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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Post Power Syndrome ditinjau dari perbedaan 
jabatan pada pensiunan Pertamina.Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Post 
Power Syndrome yang sangat signifikan antara anggota Himpana Medan dengan berbagai jabatan yang 
berbeda (FA = 33,194 ; P < 0,010 ; uji dua ekor), dimana : Post Power Syndrome anggota Himpana 
Medan dengan jabatan kepala bagian (Mean A1 = 225,800) lebih tinggi dari jabatan staf (Mean A2 = 
207,040).Post Power Syndrome anggota Himpana Medan jabatan kepala bagian (Mean A1 = 225,800) 
lebih tinggi dari jabatan karyawan biasa (Mean A3 = 190,320).Post Power Syndrome anggota Himpana 
Medan dengan jabatan staf (Mean A2 = 207,040) lebih tinggi dari karyawan biasa (Mean A3 = 190,320). 
 
Kata Kunci : perbedaan jabatan , post power syndrome 
 
PENDAHULUAN 
Bekerja dapat membuat seseorang 
merasa berharga, merasa diakui 
keberadaannya dilingkungan sosial, 
memperoleh kebanggaan serta penghasilan 
yang dapat digunakan untuk keperluan 
hidupnya.Bekerja merupakan kegiatan 
melibatkan fisik dan psikis yang memiliki 
tujuan akhir sebagai pemenuhan kebutuhan 
manusia. Manusia bekerja melalui proses yang 
berlangsung secara berurutan, berawal dari 
proses test memasuki kerja, jabatan serta 
penyesuaian dalam pekerjaan dan akhirnya 
pensiun.  
Ketika pensiun, artinya individu tidak 
lagi melakukan rutinitas kerja seperti yang 
biasa dilakukannya sehari-hari. Ketika 
menyadari dirinya tidak bekerja atau pensiun, 
umumnya individu mengalami masalah dalam 
proses penyesuaian diriyang dapat 
menyebabkan timbulnya Post 
Syndrome.Menurut Munandar dan Supeno 
(1991),Post Power Syndrome adalah suatu 
bentuk keadaan jiwa yang ditandai dengan 
munculnya sekelompok ciri atau perilaku yang 
menyimpang yang merupakan ungkapan dari 
kekuasaan setelah seseorang tidak lagi 
memiliki jabatan tertentu. Seseorang yang 
mengalami Post Power Syndrome sering 
bernostalgia dan merasakan kembali hal – hal 
yang menyenangkan dimasa lalunya.Dalam 
keadaan seperti ini akhirnya timbul sikap, yang 
akhirnya kurang dapat diterima oleh anggota 
keluarganya. Disamping itu orang yang 
mengalami Post Power Syndrome akan 
menunjukkan beberapa sikap yang dapat 
menghambat hubungannya dengan orang – 
orang di lingkungan sosial seperti, marah – 
marah, agresif dalam bentuk kata – kata dan 
tindakan serta emosi yang meledak – 
ledak.Sesuai dengan pendapat – pendapat yang 
telah dikemukakan di atas, bahwa timbulnya 
Post Power Syndrome adalah disebabkan belum 
siapnya individu menerima pensiun sehingga 
menunjukkan beberapa sikap yang dapat 
menghambat hubungannya di lingkungan 
sosialnya. 
Dalam suatu perusahaan, jabatan sangat 
perlu.Dengan adanya jabatan akan dapat 
melaksanakan bermacam – macam kegiatan 
yang berhubungan dengan penyusunan 
program kepegawaian.Tingkat jabatan dapat 
dibedakan menjadi jabatan tinggi, menengah, 
dan yang tidak mempunyai jabatan(kabag, staf, 
karyawan biasa).Bentuk - bentuk dari individu 
yang mengalami Post Power Syndrome berbeda 
pada setiap individu dengan jabatan tertentu. 
Menurut Haditono (1989), umumnya orang 
yang mengalami Post Power Syndrome adalah 
individu yang memiliki jabatan tinggi yang 
terbiasa disanjung – sanjung oleh anak buah 
atau orang lain yang memiliki kepentingan 
dengannya. 
Herzog (1991) mengatakan seseorang 
yang mempunyai jabatan sebagai kabag yang 
mengalami Post Power Syndrome akan 
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mengalami gangguan yang lebih tinggi pada 
kondisi fisik dan mentalnya. Munandar (1991) 
mengemukakan bahwaPost Power Syndrome 
ditandai dengan adanya sikap frustrasi, 
menarik diri, menghindar dari kehidupan 
sosial, tenggelam dalam pikiran masa lalu, yang 
disebabkan lamanya jabatan sebagai kabag 
yang ia duduki sehingga pada saat pensiun ia 
tidak memegang jabatan tersebut. Selanjutnya 
Supeno (1991) menyebutkan bahwa lamanya 
seseorang memegang  jabatan sebagai kabag 
yang pada akhirnya pensiun, akan mengalami 
Post Power Syndromedimana ia merasa takut, 
cemas, khawatir, tidak dapat membiayai 
keluarga, dan akhirnya dapat menyebabkan 
proses jaringan otak mengalami perubahan 
terhadap daya ingat seseorang(Supeno, 1991). 
Supeno (dalam Erni, 1991) menyatakan 
Post Power Syndrome biasanya dialami oleh 
pegawai yang mempunyai jabatan sebagai staf 
karena orang-orang tersebut menolak realita 
bahwa ia tidak lagi mempunyai kekuasan. 
Biasanya staf yang kehilangan jabatan akan 
mengalami Post Power Syndrome karena ia 
merasa adanya suatu tekanan yang berbeda 
terutama dari lingkungan sosialnya (Supeno, 
dalam Erni, 1991). Tekanan ini sebenarnya 
bukan berjalan saat kehilangan jabatan 
tersebut, tetapi bayangan individu terhadap 
lepasnya pekerjaan yang dimiliki saat ini. 
Namun pada individu yang tidak 
mempunyai jabatan (karyawan biasa) yang 
mengalami Post Power Syndrome tidak 
mengalami ketakutan, gangguan mental 
ataupun fisik(Prawitasari, 1989). Menurut 
Herzog (1991), individu yang tidak mempunyai 
jabatan yang sudah pensiun,Post Power 
Syndrome tidak mempengaruhi kondisi 
psikologisnya. Individu yang tidak mempunyai 
jabatan dan kemudian pensiun tidak 
mengalami gangguan fisik dan mental.Akan 
tetapi dengan berhentinya bekerja atau 
pensiun, orang tersebut harus mencari 
aktivitas pengganti untuk memenuhi 
kebutuhan keluargannya.   
Dari uraian di atas diketahui bahwa 
individu dengan jabatan kabag dan staf dan 
kemudian pensiun, individu tersebut 
cenderung merasa takut dan tidak dihormati 
lagi oleh anak buahnya sehingga yang akhirnya 
ketakutan itu dapat menimbulkan terjadinya 
Post Power Syndrome pada diri individu 
tersebut. Seseorang yang mengalami Post 
Power Syndrome, yang mempunyai jabatan 
tinggi atau menengah disuatu perusahan 
setelah memasuki pensiun tentunya ia tidak 
memegang jabatan di perusahan 
tersebut.Berdasarkan permasalahan dan 
uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan Post Power 
Syndrome ditinjau dari perbedaan jabatan pada 
pensiunan Pertamina. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
Pensiunan Pertamina yang tergabung dalam 
organisasi HIMPANA Pertamina (Gedung 
serbaguna Pertamina UPPDN 1).Teknik 
pengumpalan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Menurut Hadi 
(1987),purposive sampling yaitu penilaian 
sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri atau 
sifat-sifat yang erat hubungannya dengan 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya.Ciri 
– ciri sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut ini : 
1. Subjek adalah pensiunan pertamina yang 
pernah memiliki jabatan sebagai kabag, staf, 
karyawan biasa. 
2. Subjek berusia 55 sampai 60 tahun 
3. Masa pensiun antara 1 sampai 5 tahun 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
Pensiunan Pertamina UPDN 1 Medan yang 
berjumlah 100 orang. 
Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan angket mengenai Post Power 
Syndrome.Tipe angket yang digunakan adalah 
angket langsung dan tertutup, yaitu angket 
yang disampaikan langsung kepada orang yang 
dimintai informasi tentang dirinya sendiri dan 
telah tersedia jawaban atas pernyataan – 
pernyataan yang diajukan (Kartono, 1990). 
Model angket Post Power Syndrome 
diungkap dengan mempergunakan skala Likert. 
Dalam skala Likert terdapat lima alternatif 
jawaban, akan tetapi untuk menghindari 
jawaban yang memusat (sentral), maka peneliti 
menggunakan empat alternatif pilihan untuk 
setiap item yang disusun secara bertingkat. 
Subjek diminta untuk memilih salah satu dari 
empat jawaban yang tersedia yang sesuai 
dengan keadaan diri subjek, yaitu Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). 
Hasil uji coba angket Post Power 
Syndrome menunjukkan bahwa dari 90 
(sembilan puluh) butir yang tersebar dalam 5 
(lima) ciri-ciri Post Power Syndrome terdapat18 
(delapan belas) butir yang gugur dan 72 (tujuh 
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puluh dua) butir yang valid. Ketujuh puluh dua 
butir valid tersebut bergerak dari rbt = 0,252 
sampai 0,678 dengan indeks p = 0,000 – 
0,050.Berdasarkan uji reabilitas angket Post 
Power Syndrome dengan Hoyt diketahui bahwa 
angket ini andal (reliabel) dalam mengungkap 
Post Power Syndrome dengan koefisien rtt = 
0.945. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel-tabel berikut ini merupakan 
statistik induk dan rangkuman analisis varians 
satu jalur : 
Tabel 1.Statistik Induk 
SUMBE
R 
N ∑X ∑X 2 RERAT
A 
SB 
A1 
 
A2 
 
A3 
 
2
5 
 
2
5 
 
2
5 
 
5.645 
 
5.176 
 
4.758 
 
1.278.9
77 
 
1.078.8
66 
 
911.064 
 
225,80
0 
 
207,04
0 
 
190,32
0 
 
13,41
1 
 
17,35
3 
 
15,16
8 
TOTAL 7
5 
15.57
9 
3.268.9
07 
207,72
0 
21,06
5 
Keterangan : 
A1 = Kepala bagian 
A2 = Staf 
A3 = Karyawan 
n = Subjek 
∑X = Total data post power syndrome 
∑X2 = Total kuadrat data post power 
syndrome 
Rerata = Nilai rata-rata dari post power 
syndrome 
BB = Simpangan baku 
 
Tabel 2.Rangkuman Analisi Varians 1-Jalur 
(A) 
SUMB
ER 
JK D
b 
RK F P 
Antar 
A  
Dalam 
15.752.7
20 
17.084.2
80 
2 
7
2 
7.876,3
59 
273,28
2 
33,1
94 
- 
0,00
0 
- 
TOTAL 32.873,0
00 
7
4 
- - - 
Keterangan : 
JK  = Jumlah Kuadrat 
db  = Derajat Kebebasan 
RK   = Rerata Kuadrat 
F  = Koefisien Fisher (F) Anava 
P  = proporsi peluang ralat alpha 
Antar A  = Antar jabatan Himpana 
Medan dengan berbagai jabatan (kepala 
bagian, staf dan karyawan biasa) 
 
 
Berdasarkan analisis data di atas 
diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat 
post power syndrome yang sangat signifikan 
antara anggota Himpana Medan dengan 
berbagai jabatan yang berbeda (FA = 33, 194 ; p 
< 0,010 ; uji dua ekor), dimana : 
a. post power syndrome anggota 
HimpanaMedan dengan jabatan kepala 
bagian (Mean A=225,800) lebih tinggi dari 
post power syndrome anggota Himpana 
Medan dengan jabatan staf (Mean A2 = 207, 
040). 
b. post power syndrome Himpana Medan 
dengan jabatan kepala bagian (Mean A1 = 
225,800) lebih tinggi dari post power 
syndrome anggota Himpana Medan dengan 
jabatan karyawan biasa (Mean A3 = 
190,320). 
c. post power syndrome anggota Himpana 
Medan dengan jabatan staf (Mean A2 = 
207,040) lebih tinggi daripost power 
syndrome anggota Himpana Medan dengan 
karyawan biasa (Mean A3 = 190,320). 
 
DISKUSI  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
terdapat perbedaan Post Power Syndrome yang 
sangat signifikan antara anggota Himpana 
Medan dengan berbagai jabatan yang 
berbeda.Post Power Syndrome anggota 
Himpana Medan dengan jabatan kepala bagian 
lebih tinggi dari anggota Himpana Medan 
jabatan staf.Post Power Syndrome anggota 
Himpana Medan jabatan kepala bagian lebih 
tinggi dari Post Power Syndrome anggota 
Himpana Medan dengan jabatan karyawan 
biasa.Post Power Syndrome anggota Himpana 
Medan dengan jabatan staf lebih tinggi dari 
Post Power Syndrome anggota Himpana Medan 
dengan karyawan biasa. 
Munandar dan Supeno (1991) 
mengatakan bahwa Post Power Syndrome 
adalah suatu bentuk keadaan jiwa yang 
ditandai dengan munculnya sekelompok ciri 
atau perilaku yang menyimpang, merupakan 
ungkapan dari kekuasaan setelah seseorang 
tidak lagi memiliki jabatan tertentu.Seseorang 
yang mengalami Post Power Syndrome 
bernostalgia dan merasakan kembali hal – hal 
yang menyenangkan di masa lalunya.Keadaan 
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seperti ini akhirnya menimbulkan sikap yang 
kurang dapat diterima oleh anggota 
keluarganya. Disamping itu orang yang 
mengalami Post Power Syndrome akan 
menunjukkan beberapa sikap yang dapat 
menghambat hubungannya dengan orang – 
orang di lingkungan sosial seperti, marah – 
marah, agresif dalam bentuk kata – kata dan 
tindakan serta emosi yang meledak – ledak. 
Jelas bahwa penyebab Post Power 
Syndrome bagi orang – orang yang sudah 
pensiun bahwa segala jabatan, pujian, 
kehormatan, kekuasaan yang biasa diterima 
sewaktu masih menjabat, tiba saatnya pensiun 
semua kenyataan menjadi sirna yang 
menyebabkan timbulnya perasaan kehilangan 
semua fasilitas yang merupakan beban mental 
yang berat dan tidak terangkat oleh daya pikul 
psikisnya. Adapun penyebab timbulnya Post 
Power Syndrome menurut Samsoedin (1991) 
ialah : kehilangan pekerjaan atau jabatan, 
perubahan status sosial  -ekonomi, 
berkuragnya penghasilan, hilangnya kontak 
sosial yang berorentasi pada pekerjaan, 
hilangnya tugas yang berarti dan hilangnya 
kelompok referensi. 
Selanjutnya Haditono (1989) 
mengemukakan bahwa dilihat dari segi 
psikologis, manifestasi dari gangguan ini antara 
lain : susah tidur, tekanan darah naik, tegang, 
bingung, dan gelisah. Segi fisiologisnya berupa 
reaksi kecemasan yang tampak pada tingkat 
fisik, misalnya : keluarnya keringat dingin, 
mudah lelah, jantung berdebar – debar, dan 
perut mual. 
Menurut Haditono (1989), umumnya 
orang yang mengalami Post Power Syndrome 
adalah individu yang memiliki jabatan tinggi 
yang biasanya disanjung – sanjung oleh anak 
buah atau orang yang memiliki kepentingan 
dengannya. Herzog (1991) mengatakan bahwa 
seseorang yang mempunyai jabatan sebagai 
manajer (kepala bagian) yang mengalami Post 
Power Syndromeakan mengalami gangguan 
yang lebih tinggi pada kondisi fisik dan 
mentalnya. Selanjutnya Soepeno (1991) 
mengemukakan bahwa lamanya seseorang 
memegang jabatan sebagai manajer (kepala 
bagian) yang pada akhirnya pensiun, akan 
mengalami Post Power Syndrome seperti 
merasa takut, cemas, khawatir, tidak dapat 
membiayai keluarga, yang akhirnya dapat 
menyebabkan proses jaringan otak mengalami 
perubahan daya ingat. 
Munandar (1991) mengatakan bahwa 
individu yang memiliki jabatan sebagai staf 
yang telah pensiun, akan mengalami Post 
Power Syndrome seperti merasa kehilangan 
kekuasaan yang dapat menurunkan status 
sosialnya. Biasanya staf yang kehilangan 
jabatan akan mengalami Post Power Syndrome 
merasa ada suatu tekanan yang berat terutama 
dari lingkungan sosialnya (Soepeno dalam Erni, 
1991). 
Selanjutnya Soepeno (1984) mengatakan 
bahwa orang – orang yang tidak mempunyai 
jabatan (karyawan biasa) dan mengalami Post 
Power Syndrome tidak akan mengalami 
gangguan sikap dan perilaku yang lebih tinggi. 
Menurut Munandar (1991) bahwa bila orang – 
orang yang tidak mempunyai jabatan 
(karyawan biasa) yang telah pensiun tidak 
akan mengalami gangguan fisik dan mental 
serta tidak akan mengalami perubahan – 
perubahan terhadap lingkungannya, akan 
tetapi dengan berhentinya bekerja atau 
pensiun, orang tersebut harus mencari 
aktivitas pengganti untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
 
SARAN 
Mengingat faktor – faktor psikologis Post 
Power Syndrome seperti kehilangan kekuasaan, 
menolak realita bahwa sudah tidak memiliki 
jabatan lagi, memperlihatkan gejala frustr,asi 
dengan timbulnya kecemasan dan adanya 
reaksi mekanisme pertahanan diri maka 
disarankan kepada anggota Himpana (para 
pensiunan Pertamina) cabang Medan baik 
kepala bagian, staf maupun karyawan biasa 
agar dapat menyadari dan menerima realita 
bahwa kehilangan jabatan bukan berarti 
kehilangan banyak hal.Selain itu hendaknya 
anggota Himpana cabang Medan 
mengembangkan kembali potensi – potensi 
yang dimiliki semasa masih aktif dengan 
berbagai aktivitas – aktivitas yang lebih 
bermanfaat. Adapun aktivitas – aktivitas yang 
bermanfaat dan dapat mengurangi Post Power 
Syndrome ialah membuka usaha di bidang 
ekonomi, aktif pada organisasi 
kemasyarakatan, seperti pengajian atau 
kebaktian, serta aktif pada organisasi Himpana 
cabang Medan (aktif mengikuti pertemuan 
rutinitas kelompok). 
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